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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 01 

A. Instrumen Penelitian 

1. Pedoman Observasi 

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman 

observasi yang disusun untuk mempermudah saat melakukan 

penelitian. Pedoman observasi mengenai “Peran guru Tahfidz dalam 

Meningkatkan Motivasi Menghafal Al Quran Siswa di MTs At Taufiq 

Bogem jombang” sebagai berikut: 

a. Peran Guru dalam memberikan motivasi kepada siswa 

b. Motivasi menghafal Al-Qur’an  yang didapatkan oleh siswa  

2. Pedoman Dokumentasi 

INSTRUMEN DOKUMENTASI 

NO Indikator 

1 Kegiatan pembacaan Al-Qur’an bersama-

sama  

2 Kegiatan setoran hafalan Al-Qur’an siswa 

3 Kegiatan motivasi Guru terhadap Siswa 

dengan tujuan meningktakan semangat dan 

motivasi siswa dalam menghafalkan Al-

Qur’an 

4 Kegiatan hataman Al-Qur’an setiap Jum’at 

Legi yang  bertempat di musholla sekitar 

lembaga  

5 Kegiatan pemberian reward oleh Kepala 

Madrasah/Guru Tahfidz kepada siswa yang 

mencapai target dan berprestasi 

6 Kegiatan evaluasi tasmi’ bil ghoib hafalan Al-

Qur’an siswa 
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3. Pedoman Wawancara 

a. Bagaimana Peran Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Motivasi       

Menghafal Al- Qur’an Siswa Di MTs At-Taufiq Bogem 

1) Instrumen: Kepala Madrasah 

a) Apa latar belakang didirakannya program tahfidz di 

MTs At-Taufiq Bogem? 

b) Apa visi dan misi diadakannya program tahfidz di MTs 

At-Taufiq Bogem? 

c) Sudah berapa lama progam tahfidz berjalan di MTs At-

Taufiq Bogem? 

d) Bagaimana implementasi pembelajaran tahfidz Al-

Qur’an yang diterapkan di MTs At-Taufiq Bogem? 

e) Bagaimana peran guru tahfidz dalam meningkatkan 

motivasi menghafal Al-Qur’an siswa ? 

f) Adakah hadiah/ reward yang diberikan kepada siswa 

yang berhasil mencapai target hafalan ? 

g) Adakah evaluasi dalam pembelajaran tahfidz? 

2) Informan: Guru Tahfidz 

a) Sejak kapan ustadz mulai mengajar menjadi guru 

tahfidz di MTs At-Taufiq Bogem? 

b) Sudah berapa lama progam tahfidz berdiri di MTs At-

Taufiq Bogem ? 

c) Ada berapa guru tahfidz yang mengajar serta 

membimbing hafalan Al-Qur’an siswa di MTs At-

Taufiq Bogem? 

d) Bagaimana implementasi pembelajaran tahfidz Al-

Qur’an yang diterapkan di MTs At-Taufiq Bogem? 

e) Dalam persemester adakah target pencapaian hafalan 

Al-Qur’an siswa MTs At-Taufiq yang wajib mereka 

tempuh?  
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f) Sistem pengelolaan kelas bagaimana yang anda pakai 

dalam proses pembelajaran tahfidz di MTs At-Taufiq 

Bogem? 

g) Bagaimana peran guru tahfidz dalam meningkatkan 

motivasi menghafal Al-Qur’an siswa ? 

h) Bagaimana solusi anda dalam mengatasi kesulitan 

siswa dalam proses menghafal Al-Qur’an? 

i) Adakah hadiah/ reward yang diberikan kepada siswa 

yang berhasil mencapai target hafalan ? 

j) Adakah pendekatan khusus yang anda berikan kepada 

siswa dalam proses menghafal Al-Qur’an? 

k) Seberapa penting guru tahfidz memberikan motivasi 

instrinsik kepada siswa selama pembelajaran tahfidz ? 

l) Seberapa penting  guru tahfidz memberikan motivasi 

ekstrinsik kepada siswa selama pembelajaran tahfidz? 

m) Bagaimana respon siswa setelah diberikan motivasi? 

Apakah ada perubahan setelah diberikan motivasi ?  

 

3) Informan: Siswa  

a) Apakah anda senang menjadi penghafal Al-Qur’an? 

b) Apakah motivasi anda ingin menjadi penghafal Al-

Qur’an? 

c) Seperti apa metode anda dalam menghafal Al-Qur’an? 

d) Bagaimana cara membagi waktu untuk menghafal Al-

Qur’an diantara padatnya waktu sekolah dan kegiatan 

pesantren? 

e) Bagaimana cara anda dalam  mengatasi kesulitan dalam 

menghafal Al-Qur’an? 

f) Seberapa penting peran guru tahfidz dalam 

meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an anda? 
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g) Bagaimana menururt anda tentang  sistem pembelajaran 

tahfidz di MTs At-Taufiq Bogem? 

h) Adakah bimbingan khusus dari guru tahfidz dalam 

proses menghafal anda? 

i) Apakah ada hadiah/reward dari guru tahfidz ketika 

anda mencapai target hafalan ? 

j) Apa yang guru tahfidz lakukan ketika ada siswa yang 

belum mencapai target hafalan ? 

 

b. Bagaimana motivasi Menghafal Al-Qur’an Siswa di MTs At-

Taufiq Bogem Jombang 

1) Informan: Kepala Madrasah 

a) Bagaimana anda mengidentifikasi dan memahami 

motivasi masing-masing siswa dalam menghafal Al-

Qur’an? 

b) Bagaimana anda mengatasi adanya perbedaan motivasi 

diantara siswa yang memiliki latar belakang dan tujuan 

yang berbeda-beda? 

c) Apa yang anda  lakukan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung dan memotivasi siswa dalam 

menghafal Al-Qur’an? 

d) Seberapa penting peran dukungan orangtua dalam 

memberikan motivasi kepada siswa, dan bagaimana 

cara anda dalam berkomunikasi dengan orangtua 

mereka? 

 

 

 

 

 

 



87 
 

 

2) Informan : Guru Tahfidz 

a) Bagaimana anda mengidentifikasi dan memahami 

motivasi masing-masing siswa dalam menghafal Al-

Qur’an? 

b) Bagaimana anda mengatasi adanya perbedaan motivasi 

diantara siswa yang memiliki latar belakang dan tujuan 

yang berbeda-beda? 

c) Apa metode atau pendekatan anda dalam mengatasi 

kendala siswa yang sedang kesulitan dan kehilangan 

semangat dalam menghafal Al-Qur’an? 

d) Apa strategi yang anda terapkan untuk menjaga 

konsistensi dan keterlibatan siswa dalam program 

tahfidz? 

e) Bagaimana anda mengajarkan siswa untuk menetapkan 

tujuan pribadi mereka dalam menghafal Al-Qur’an ? 

f) Apa yang anda lakukan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung dan memotivasi siswa dalam 

menghafal Al-Qur’an? 

g) Bagaimana anda mengajarkan siswa dalam mengaitkan 

hafalan Al-Qur’an dengan praktik kehidupan sehari-

hari? 

h) Seberapa penting peran dukungan orangtua dalam 

memberikan motivasi kepada siswa, dan bagaimana 

cara anda dalam berkomunikasi dengan orangtua 

mereka? 

i) Bagaimana anda mengukur keberhasilan dalam 

memotivasi  siswa ketika mereka kehilangan motivasi 

menghafalnya? 

j) Bagaimana  anda melakukan evaluasi pembelajaran 

tahfidz ketika ada siswa yang mengalami penurunan 

dalam mendapatkan motivasi ketika menghafal ?  
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3) Informan : Siswa 

a) Apa yang membuat anda termotivasi untuk menghafal 

Al-Qur’an? 

b) Apa tujuan pribadi anda dalam menghafal Al-Qur’an? 

Apakah ada cita-cita  khusus yang ingin anda capai? 

c) Apakah kamu menghafal  karena keinginan sendiri atau 

ada tuntutan dari faktor lain? 

d) Adakah kendala dalam proses menghafal? Lalu 

bagaimana cara anda mengatasinya? 

e) Bagaimana pendapatmu ketika diberi motivasi oleh 

guru tahfidz? 

f) Apakah ada perubahan pada diri anda setelah diberikan 

motivasi oleh guru tahfidz? 

g) Seberapa sering guru tahfidz memberikan motivasi dan 

pendekatan khusus dalam proses pembelajaran tahfidz? 

h) Apa yang membuat anda terus semangat dan mengejar 

target hafalan ? 

i) Motivasi seperti apa saja yang anda dapatkan dari guru 

tahfidz dalam menambah semangat untuk menghafal 

Al-Qur’an?  

j) Apa metode atau teknik yang anda gunakan untuk 

memotivasi diri sendiri dalam menghafal Al-Qur’an?  
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TRANSKIP WAWANCARA KEPALA MADRASAH, GURU   

TAHFIDZ, DAN SISWA 

Identitas Responden 

Nama   : ________________ 

Tanggal/Waktu : ________________ 

Jenis Kelamin    : ________________ 

Topik : ________________ 

 

No Pertanyaan Peneliti Jawaban Informan 

1. Bagaimana peran guru tahfidz dalam 

meningkatkan motivasi menghafal Al-

Qur’an siswa di MTs At-Taufiq Bogem 

Jombang? 

Peran guru tahfidz dalam 

meningkatkan motivasi 

menghafal Al-Qur’an 

siswa di MTs At-Taufiq 

Bogem Jombang 

adalah.... 

2.   

 Dst... Dst... 
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Lampiran 02 

PROFIL MTs AT-TAUFIQ BOGEM JOMBANG 

Madrasah Tsanawiyah At-Taufiq adalah salah satu lembaga pendidikan 

tingkat menengah pertama dibawah naungan Yayasan Menara Taufiq yang berdiri 

sejak tahun 1998. MTs At-Taufiq berlokasi di Jl.KH. Shobari No.48B Dusun 

Bogem Desa Grogol Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang. MTs At-Taufiq 

memiliki akreditasi grade B dari Badan Akreditasi Nasional, yang siap mencetak 

kader bangsa dan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang Beriman, 

Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta menjadi generasi muda yang 

berakhlaqul karimah berdasarkan Iman, Ilmu dan Amal. 

Visi dan Misi  

Visi  : Berakhlaq Mulia, Unggul Dalam  Prestasi dan Berbudaya Lingkungan. 

Misi :  

1. Membantu pemerintah dalam mobilisasi sumber daya masyarakat. 

2. Mengembangkan dan mengoptimalkan kegiatan intra dan ekstra yang 

dapat meningkatkan Akhlaq, Iman, dan Takwa sehingga terbentuk 

pribadi muslim yang kaffah. 

3. Mengembangkan kemampuan siswa/ lulusan yang profesional demi 

tercapainya insan Mandiri, Proaktif, dan bertanggung jawab dalam 

menghadapi tuntutan dan tantangan zaman. 

4. Menjadikan madrasah sebagai pilihan pertama dan utama masyarakat. 

5. Membudayakan pola hidup sehat dan melestarikan lingkungan hidup. 
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Lampiran 03 

Wawancara bersama Kepala Madrasah MTs At-Taufiq Bogem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama salah satu Guru Tahfidz  MTs At-Taufiq Bogem  
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Wawancara bersama salah satu siswi kelas VIII MTs At-Taufiq Bogem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama salah satu siswi kelas VII MTs At-Taufiq Bogem 
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Wawancara bersama salah satu siswa kelas VIII MTs At-Taufiq Bogem 
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Lampiran 04  
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